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ABSTRACT
""''''0'''')'.''' Transmart
is to InlJeSjUJ!4flle the implementation of occ':UlJ'allonlClI
"'D~iDnJ'I'r-h use method. The
interviews and the distribution of a
qUleslJ~Ontnalre d"J'I',o~t'jh, to UUllJl'IJ"Dl"'~
techniques in determining the the data that has been collected
the analysis can be concluded that PT.Adhi Persada Building has met most of the provisions
related to the implementation of occupational health and safety in the construction company
building in Indonesia.
research is:
construction company building at PT.
purpose the related to
health and safety at Persada llutta"nJ!.
the
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1. PENDAHULUAN
akan
permasalah-permasalahan dalam
ketenagakeDaan dan berdampak pada
masa depan indusrti Indonesia.
Permasalahan-permasalah tersebut
mekanisasi, elektrifikasi dan
modemisasi, maka dalam banyak hal
mengakibatkan peningkatan 1n't~:::.,nC'11't~C'
keDa operasional dan tempo keDa para
Latar Belakang
mengakibatkan pengerahan tenaga
secara intensif dari para pekerja.
Kelelahan, kurang perhatian,
kehilangan keseimbangan dan lain-
lain merupakan akibat sebab
teDadinya kecelakaan.Perkembangan
yang teDadi pada negara Indonesia
sekarang ini terutama dalam hal
secara
pemberi keDa dan pekeDa sendiri,
dalam mengatasi permasalahan
tersebut akan mempengaruhi
peninggkatan produktivitas industri
sehingga mempengaruhi
pembangunan nasional.
1
Yogyakarta.
pekerjaan,
diusahakannya
Pembangunan nasional dapat
dilihat melalui kemajuan
IYayasan Kesehatan Kcluarga dan Pekerja
Indonesia,2000, Pedoman Teknis Pengoperasian
dan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) bagi Supervisor;Jakarta,
hlm1.201.
2 H.Zainal Asikin,S.H.,SU, 2004,Dasar-dasar
Hukum Perburuhan, PT Raja Grafindo Persada,
Jakarta, hIm 42.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan apa yang sudah diuraikan
diatas,maka pennasalahan yang akan dibahas
K3
orang untuk hidup produktif secara sosial dan
ekonomis
2. Tujuan Keselamatan dan Kesehatan
memperlancar
tanaman
asap, uap, gas,
cuaca, sinar atau radiasi, suara
h. Mencegah dan mengendalikan timbulnya
penyakit akibat kerja baik physik maupun
peracunan,
i. Memperoleh penerangan yang cukup dan
sesuai .
atau barang ;
n. Mengamankan dan
orang,
yang baik;
k. Menyelenggarakan penyegaran udara yang
o.
p. Mengamankan dan memperlancar
pekerjaan bongkar-muat, perlakuan dan
penyimpanan barang ;
q. Mencegah terkena aliran listrik yang
berbahaya;
r. Menyesuaikan dan menyempumakan
pengamanan pada pekerja yang bahaya
kecelakaannya menjadi bertambah tinggi.
1. Memelihara kebersihan, kesehatan dan
ketertiban ;
m. antara
lingkungan, cara dan proses kerja
j.
dan
1970 Nomor
secara terperinci tentang pengertian
keselamatan kerja tetapi dalam Undang-
Undang tersebut diuraikan secara jelas tentang
ruang .A..A..A..A.J"".A.,"'-'l~t-'
Menurut Pasal 2 ayat (1) Undang-undang
No.1 Keselamatan Kerja,
bahwa ruang lingkup berlakunya keselamatan
adalah segala tempat kerja, baik di darat,
dalam
maupun di udara yang berada dalam wilayah
kekuasaan hukum Republik Indonesia.
Menurut berbicara
yang
adalah bertalian dengan kecelakaan kerja,yaitu
kecelakaan yang terjadi di tempat kerja atau
disebut kecelakaan industri,kecelakaan
industri tersebut secara umum dapat diartikan
sesuatu yang
tidak dikehendaki yang mengacaukan proses
yang telah diatur dari suatu aktifitas
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009
Tentang Kesehatan, Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144,
Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 angka (1)
Menyatakan bahwa kesehatan adalah keadaan
sehat, baik secara fisik, mental, spiritual
maupun sosial yang memungkinkan setiap
3
Data yang
penelitian hukum ini adalah data yang
diperoleh secara langsung responden
yakni subjek yan memberikan jawaban
atas yang
berdasarkan kuesioner atau wawancara
yang berkaitan langsung dengan masalah
yang
dintentukan secara acak dengan
menggunakan metode Random sampling
METODE PENELITIAN
a) Jerus Penelitian
Proyek-proyek pekerjaan konstruksi
bangunan yang semakin meningkat dalam hal
Pengertian Perusahaan
A. Tinjauan Perusahaa Jasa Konstruksi
Bangunan
akibatnya dan perlu adanya
perlindungan bagi setiap orang dan pekerja
yang
perlindungan keselamatan serta pengunaan
Cll-rY\t"'\~::t.r produksi yang digunakan secara aman
Jasa .a._"U'.IIL.IllI..7I11-.Ill
2) Data sekunder
Data sekunder dalam penelitian hukum
adalah yang
penelahaan kepustakaan atau penelahaan
terhadap berbagai literatur atau bahan
pustaka yang berkaitan dengan rumusan
m2lsaJLan atau materi yang disebut
sebagai bahan hukum. Data sekunder yang
'V'l~1n~I'1t''ttJl'''' ini antara
1.Bahan hukum primer
a. Undang-Undang Dasar
Republik Indonesia Tahun 1945 Bab X
Pasal 27 ayat (2) Tentang Warga
Negara dan Penduduk,Bab X A Pasal
28 D ayat (2) Hak asasi manusia,Bab
XIV Pasal 34 ayat (3) Tentang
Pelayanan Kesehatan dan Pelayanan
Umuffi.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18
Tahun 1999 Tentang Jasa Konstruksi, Bab 1
..L'lIo.. ....... "' ........A. ...."'_u..I. .... Umum 1 Jasa
adalah
perencanaan pekerjaan konstruksi, layanan
jasa pelaksanaan pekerjaan konstruksi, dan
layanan jasa konsultasi pengawasan pekerjaan
konstruksi.Pekerjaan konstruksi adalah
.I."'.......IJ ....... .I.''''''.... '''...A..A._.... .A. atau Cpr''':l0'1'':ln rarl~Kala.n K,egtataln
perencanaan danlatau pelaksanaan beserta
pengawasan yang mencakup pekerjaan
arsitektural, sipil, mekanikal, elektrikal, dan
tata lingkungan masing-masing beserta
kelengkapannya, untuk mewujudkan suatu
bangunan atau bentuk fisik lain.
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terutama
perbelanjaan serta gedung lainnya.
dengan seorang kepala Bagian
Personalia PT.Adhi Persada Gedung
serta seoarang Pengawas lapangan
Persada Gedung Sleman,
DIY.Wawancara secara
b.Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970
Tentang Keselamatan KeIja, Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 1
1 I 1 angka
yang
hukum yang diteliti.
c) Pengumpulan Data
Studi kepustakaan
Populasi adalah keseluruhan objek
dengan karakteristik atau ciri yang
sarna.
himpunan orang, benda, waktu, atau
tempat dengan sifat dan ciri yang
sarna. yang ..............,..... ,_.........
penelitian adalah pekeIja lapangan
PT.Adhi Persada Gedung.
e) Populasi dan Sampel
yang
penjelasan terhadap
dan bahan
seperti Kamus Besar Bahasa Indonesia
Kamus Lengkap Bahasa Indonesia.
~ .
3. Bahan Hukum Tersier
................'L...................... tersier
petunjuk atau
bahan hukum
yang
berupa peraturan perundang-undangan
serta bahan hukum sekunder yang
berupa pendapat para
litelatur, serta website mengenai
ma:salc:ln , yang '-1-.1.\'-"".1..1.\.-.1..
_~1t"",.l::JOl adalah dari populasi
yang dilakukan secara random
Sampling dalam penelitian ini adalah
pekeIja lapangan Persada
Geudung yang jumlahnya 15% dari
b) Wawancara
Data juga diperoleh dengan
melakukan wawancara.Wawancara
merupakan salah satu metode
pengumpulan data dengan jalan
komunikasi, yakni melalui kontak atau
hubungan pribadi antara pengumpul data
(Pewawancara) dengan sumber data
(Responden).Wawancara dilakukan
orang.
f) Responden
Responden adalah subyek yang
memberikan jawaban atas pertanyaan
yang diajukan dalam bentuk kuesioner
maupun wawancara yang terkait
langsung dengan masalah yang diteliti.
Responden merupakan pekeIja lapangan
yang secara tetap bekeIja di PT.Adhi
Persada Gedung yang jumlahnya 24
5
yang umUffi. yang
dilakukan baik secara kepustakaan
dan melalui penelitian lapangan disusun
secara sitematis dan saling
menyediakan
meningkatkan kesehjahteraan
keluarga,pengusaha wajib
fasilitas kesehjateraan.
dilihat.Ketentuan lain yang terpenuhi adalah
Pasal 9 ayat (1) dan ayat (3) dan ayat (4)
menyatakan pengurus diwajibkan
tiap
"'_.&.....,"' .......&.J,~ semua pengamanan
di f-.o~""_..,,f-~'7"'"
orang dipilih secara random sampling.
Kepala bagian K3 PT.Adhi Persada
Gedung, Sleman Daerah Istimewah
naI"aSllmlDer yang
perundang-undangan yang mengatur
mengenai ketenagakerjaan khususnya
keselamatan dan kesehatan kerja
perusahaan jasa konstruksi banguna
pada
di
2.. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian dan setelah
dilakukan maka, dapat ditarik
yang belum terpenuhi menurut ketentuan
Undang-Undang No.1 Tahun 1970 tentang
14
Huruf Peraturan Menteri
No.PER.Ol/MEN/1980 Tentang Keselamatan
Saran
yang _.L"'-'_.L.L ..."'........... 1IJ_'&''&''''''',&,JlU
Bangunan pasal 99 berkaitan
dengan penggunaan alat pelindung diri dalam
konstruksi bangunan.
pada perusahaan jasa konstruksi di
Persada Gedung yaitu :
1. PT.Adhi Persada Gedung dalam
menjalankan kegiatan usahanya di bidang
konstruksi bangunan seyogyanya harus
lebih memperhatikan penggunaan
pelindungdiri (APD) bagi para pekerja dan
mengutamakan standar ketat bagi penguna
APD.
keIja
PT.Adhi Persada Gedung memenuhi sebagian
besar ketentuan yang berkaitan dengan hal
tersebut. yang sudah
dapat ditinjau dari Pasal 14 butir (a) dan (b)
X pengurus
No.1 1970 Tentang Keselamatan Kerja
menyatakan, butir (a) menyatakan secara
tertulis menempatkan syarat keselamatan
pada tempat kerja yang dapat dilihat dan
terbaca sesuai dengan petunjuk pegawai
pengawas atau ahli keselamatan kerja.Butir
(b) Memasang dalam tempat ketja yang
dipimpinnya, semua gambar keselamatan kerja
yang diwajibkan dan semua bahan pembinaan
lainnya pada tempat yang mudah
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2. Pelaksanaan proyek pembangunan harus
begitu diperhatikan pemerintah terutama
dan
H.Zainal Asikin,S.H..2004, Dasar-dasar
Hukum Perburuhan, PT. Raja Grafindo
Persada, Jakarta.
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